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ABSTRAK


Sungai Tambak bulusan termasuk di pesisir Demak. Potensi desa ini selain adanya tambak juga pantai. Khusus untuk wisata, desa ini memiliki brand "Istambul" atau Istana Tambak bulusan sebagai daya tarik wisatanya. Selain untuk wisata Muara sungai ini sering dijadikan jalur transportasi sehingga kondisi ini akan berdampak terhadap kualitas perairan yang dapat mengakibatkan terjadi pencemaran dan mempengaruhi makrozoobenthos. Tujuan penelitian adalah mengetahui tekstur sedimen, bahan organik dan kelimpahan hewan makrozoobenthos di muara sungai bulusan demak. Penelitian dilaksanakan pada bulan desember 2020 menggunakan teknik purposive sampling method, total pada  6 stasiun. Hasil uji tekstur sedimen yang diperoleh yaitu fraksi sand berkisar  antara -2,9 – 21,24 %, fraksi silt berkisar antara 43,096 – 52,136 % dan fraksi clay berkisar antara 36,0244– 58,406 %. Pada bahan organik rata rata dapat dikategori sedang kecuali pada stasiun 2 titik dua yaitu sebesar 17,06%  dan pada stasiun 5 titik kesatu yaitu sebesar 31,27 % (kategori tinggi). Jenis Makrozoobenthos yang didapatkan selama penelitian terdiri dari dua filum yaitu Molusca dan Annelida. Filum Molusca terdiri dari dua klas yaitu Klas Gastropoda dan Bivalvia. Sementara itu filum Annelida ditemukan Klas Polychaeta.
                          Kata Kunci: Tekstur Sedimen, dan Makrozoobenthos, dengan Bahan Organik di Muara Tambak Bulusan Demak                                 

   ABSTRACT
         The Tambak bulusan river is located on the coast of Demak. The potential of this village in addition to the existence of ponds is also a beach. Especially for tourism, this village has the brand "Istanbul" or Tambak Bulusan Palace as a tourist attraction. In addition to tourism, the estuary of this river is often used as a transportation route so that this condition will have an impact on water quality which can lead to pollution and affect macrozoobenthos. The purpose of the research is to know sediment texture, organic matter and abundance of macrozoobenthic animals in the estuary and to see the relationship of organic matter between the abundance of macrozoobenthic animals and the texture of sediments in the estuary of the Bulusan Pond River. The research was conducted in December 2020 using the purposive sampling method, totalling at 6 stations. The sediment texture test results obtained were sand fraction ranging from -2.9 - 21.24%, silt fraction ranged from 43.096 - 52.136% and clay fraction ranged from 36.0244-58.406%. On average organic matter can be categorized as a medium at station 2 points two is equal to 17.06%, and at station 5 point one is 31.27% (high category). The types of Macrozoobenthos obtained during our study consisted of two phyla, namely Molluscs and Annelids. The phylum Mollusca consists of two classes, namely the Gastropods and the Bivalves. Meanwhile, the phylum Annelida was discovered by Klas Polychaeta.
                        Keywords: Sediment Texture, Organic Material and Macrozoobenthos, In The River Tambak Bulusan Demak  
I. PENDAHULUAN

        Muara adalah bagian pertemuan antara laut dan lingkungan darat. Pengendapan berupa fraksi Estuaria merupakan badan air tempat terjadinya percampuran masa air laut yang dipengaruhi oleh pasang surut dengan air tawar yang berasal dari daratan menyebabkan kondisi perairan ini sangat tergantung pada kondisi air laut dan air tawar yang masuk ke dalamnya. Semakin tinggi kandungan tersuspensi yang dibawa air, semakin tinggi endapan lumpur di estuaria Muara sungai tambak bulusan demak. Secara tidak langsung muara sungai terkena dampak negatif dari kegiatan manusia yang menyebabkan pencemaran air terutama oleh penambahan bahan organik ke muara sungai secara berlebih. Dampak lebih lanjut dapat mengganggu dan membahayakan organisme air yang hidup didalamnya terutama makrozoobenthos (Choirudin et al., 2014). 

            Menurut Maslukah (2013), muara memiliki ciri yaitu daerah yang mempunyai kekeruhan cukup tinggi yang disebabkan karena adanya masukan air sungai dan resuspensi sedimen.
            Kholifi et al. (2017) mengemukakan bahwa hewan makrozoobenthos erat kaitannya dengan bahan organik yang terkandung dalam substrat, karena bahan organik merupakan sumber nutrien bagi makrozoobenthos dimana organisme ini hidupnya relatif menetap. Namun bila bahan organik tersebut berlebihan justru akan menjadi sumber pencemaran bagi perairan tersebut. 
            Salah satu komunitas biologis atau organisme yang merasakan langsung pengaruh bahan pencemar tersebut adalah benthos, karena hewan ini hidupnya relatif menetap. Makrozoobenthos merupakan kelompok hewan yang memiliki peranan penting dalam ekosistem sebagai organisme kunci dalam jaring makanan karena makrozoobenthos menjadi bahan makanan bagi organisme lain. Bahan organik merupakan sumber makanan bagi biota laut yang pada umumnya terdapat pada substrat dasar sehingga ketergantungannya terhadap bahan organik sangat besar. Oleh sebab itu, keberadaan bahan organik penting artinya bagi kehidupan organisme benthos diperairan. Benthos dapat dijadikan sebagai indikator perubahan lingkungan dari waktu ke waktu. Sedimen yang terus menerus menumpuk akan memungkinkan pengendapan sedimen lumpur yang diikuti oleh akumulasi bahan organik.

            Pencemar atau polutan ke dalam sungai pada akhirnya mengakibatkan menurunnya kualitas sedimen di sungai tersebut. Air sungai menjadi keruh dan banyak sampah yang berada di sekitar sungai sehingga terjadi penumpukan sedimen yang kemudian berpengaruh terhadap kelangsungan hidup organisme, salah satunya yaitu makrozoobenthos di sungai tambak bulusan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Mengetahui tekstur sedimen, bahan organik dan kelimpahan hewan makrozoobenthos di Muara Sungai tambak bulusan demak.Mengetahui hubungan bahan organik antara kelimpahan hewan makrozoobenthos dan tekstur sedimen di Muara Sungai tambak bulusan demak.

II. MATERI DAN METODE 
A.        Materi Penelitian

   Materi penelitian yang digunakan adalah sample sedimen di muara sungai tambak bulusan demak untuk pengukuran tekstur sedimen, bahan organik, dan makrozoobentos dan sampel makrozoobentos dari Sungai tambak buluisan demak untuk diketahui struktur komunitasnya. Penelitian ini dilakukan di 6 stasiun dan tiap stasiun dibagi menjadi dua titk sebagai pengulangan. Variabel utama yang diukur yaitu tekstur sedimen, bahan organik, dan makrozoobentos dan dilakukan pengukuran variabel pendukung seperti parameter fisika dan kimia (kedalaman, kecepatan arus, suhu, kecerahan dan pH). Penelitian ini mengacu kepada metode survey (Susila 2019).
Teknik Pengambilan Sampel


Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan di 6 stasiun dengan tiap stasiun 2 titik pengambilan sampel sebagai pengulangan. Pengambilan sampel air dilakukan dengan langsung mengambil air menggunakan botol sampel. Sampel air digunakan untuk pengukuran parameter fisika dan kimia. Pengambilan sampel sedimen dilakukan dengan memasukkan sedimen grab ke dalam badan perairan sampai ke dasar perairan dan menembakkan tuas agar sedimen grab tertutup lalu menarik tali sedimen grab ke luar badan perairan. Sedimen yang diperoleh diambil kemudian dimasukkan ke dalam plastic zipper untuk dibawa ke laboratorium serta mengamati mengambil makrozoobenthosnya. Sampel dimasukin kedalam plastik zipper kemudian dibawa ke laboratorium untuk diamati teksturnya dan pengujian konsentrasi bahan organik sedimen.

Sampel substrat dasar yang didapatkan kemudian dilakukan pengujian tekstur tanah dengan metode pengayakan dan pemipetan berdasarkan Buchanan (1971) dan memisahkan tekstur menjadi tiga fraksi yaitu sand, Silt, dan Clay. Metode analisa pemipetan dengan mengunakan pipet dalam pengeidentifikasian butir dan penggunaan metode ini biasanya untuk sampel butir sedimen yang memiliki ukuran yang halus. Metode yang digunakan dalam analisis bahan organik sedimen yaitu metode LOI (Loss in Ignition) (Putri et al., 2016).
Pengamatan Struktur Komunitas Makrozoobentos

Struktur komunitas makrozoobentosdiukur berdasarkan beberapa pembatas yaitu antara lain kelimpahan individu, indeks keanekaragaman (H’), indeks keseragaman (E), dan indeks dominasi (d). Adapun rumus perhitungan adalah sebagai berikut:

a.     Kelimpahan individu

Kelimpahan individu makrozoobentos dihitung dengan menggunakan rumus sebagi berikut:

                                        Jumlah individu         
Kelimpahan individu  =  ⸺⸺⸺⸺⸺⸺⸺  ind / grab
                                         Total volume grab
b.     Indeks keanekaragaman (H’)

Untuk menghitung Indeks Keanekargaman (H’) jenis dihitung menurut Shannon-Wiener menggunakan rumus sebagai berikut: 

                                                 s
                                      H' = - ∑      pi ln pi
                                                n=1
                                                   ni                               

                                               pi  ⸺
                                                    N
Keterangan :

H’
= Indeks Keanekaragaman jenis

Pi
= Perbandingan jumlah individu ke-I dengan jumlah total individu (ni/N)
ni   = jumlah individu suatu jenis
N   = Jumlah individu seluruh jenis
         Ln   = Logaritma Nature

                Kisaran total Indeks Keanekaragaman menurut Wilhm dan Dorris (1968), dapat  diklasifikasikan sebagai berikut:

H’ >2
: kualitas air baik

H’ <1
: kualitas air kurang baik

c.        Indeks keseragaman (e)

 Indeks keseragaman adalah indeks yang digunakan untuk mengetahui keseimbangan individu di dalam komunitas. Nilai yang digunakan merupakan perbandingan antara nilai keanekaragaman dengan keanekaragaman maksimumnya. Rumus indeks keseragaman (e) menurut Pielon (1949) dapat dihitung menggunakan rumus:

                                                                  H'
                                                        e   =  ⸺
                                                                  H' maks
Keterangan:

H’
: Indeks Keanekaragaman 
e
: Indeks Keseragaman

H maks : Jumlah seluruh jenis (ln S)

Dimana menurut Krebs (1989):

0,6 – 1
: Tingkat keseragaman populasi tinggi 
0,4 – 0,6
: Tingkat keseragaman populasi sedang
 0 – 0,4
: Tingkat keseragaman populasi rendah

d.     Indeks dominasi

Indeks dominasi simpson (d) digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu kelompok biota mendominasi kelompok lain. Dominasi yang cukup besar akan mengarah pada komunitas yang labil maupun tertekan (Krebs, 1989). Nilai indeks dominasi diperoleh dari rumus :

                                                                   ni
                                                   d= pi2 = (⸻)
                                                                   N
Keterangan:

d
= Indeks dominasi

ni
= Jumlah individu ke-i

N
= Jumlah total individu 
         Dengan kriteria :

         Apabila nilai d mendekati 0 (nol) = Tidak ada jenis yang mendominasi 
         Apabila nilai d mendekati 1 (satu) = Ada jenis yang mendominasi
Bahan Organik

   Bahan organik diuji dengan menggunakan metode LOI (Loss in Ignition) dengan mengeringkan sedimen menggunakan cawan porselen selama 4 jam dengan suhu 550oC. Perhitungan kadar bahan organik dihitung dengan rumus (Putri et al., 2016): 
                                              (WT – C) – (Wa-C)
                                             BOT=  ⸺⸻⸻⸻⸺⸻⸺⸺ x 100

                                                                    Wt – C

Keterangan:

Wt
: Berat total crucible dan sampel sebelum dibakar

C
: Berat crucible kosong

Wa
: Berat total crucible dan sampel setelah dibakar
Tekstur Sedimen
Tekstur sedimen menggunakan metode Buchanan (1971). Langkah – langkah penentuan adalah sebagai berikut: sampel dikeringkan dengan suhu 220oC selama ± 4 jam lalu didinginkan; kemudian sampel dihaluskan. Melakukan penyaringan dengan menggunakan Sieve Shaker dengan Sieve Net berukuran 0,063 nm. Sampel yang lolos dikategorikan sebagai silt dan clay, sedangkan sampel yang tidak lolos disebut sand. Hasil pemipetan dihitung dalam beberapa rumus untuk menentukan persentase masing – masing fraksi sedimen.
                      Persentase fraksi sand =  Berat total (g)    x100%

                                                                        25
Berat fraksi silt = (a-b)+(b-c)+(c-d)+(d-e )
                                      Berat total fraksi lumpur (g)
                      Persentase fraksi silt= ⸺⸺⸺⸺⸺⸺⸺⸺⸺⸺⸺⸺  x 100%
                                                                          25
Persentase clay = 100 % -% fraksi sand-fraksi silt 
Analisis Data

Data yang telah didapatkan kemudian dilakukanan pengujian yaitu dengan menggunakan uji regresi dan korelasi. Menurut Pamuji (2015), dalam analisis regresi yang perlu diperhatikan adalah nilai r (koefisien korelasi) yaitu ukuran linier peubah x dan y. Nilai r berkisar antara (-1) sampai (+1). Jika nilai r mendekati (-1) atau mendekati (+1) maka x dan y memiliki nilai korelasi linier sempurna, sedngkan jika r = 0 maka x dan y tidak memiliki relasi (hubungan) linier.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil Parameter Kualitas Air
Tabel 1. Hasil Rata – Rata Parameter fisika kimia Kualitas Air 
	Parameter
	Stasiun 

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2

	pH
	6
	6
	7
	7
	7
	7
	7
	7
	8
	8
	8
	8

	Suhu air (oC)
	29
	29
	28
	28
	28
	28
	29
	28
	29
	29
	30
	29

	Suhu udara ( oC)
	27
	27
	28
	28
	29
	29
	29
	29
	27
	27
	27
	27

	Kecepatan Arus (m/s)
	0,2
	0,1
	0,2
	0,1
	0.2
	0,1
	0,1
	0,1
	0,02
	0,02
	0,02
	0,02

	Kedalaman (cm)
	118
	171
	280
	280
	110
	170
	250
	210
	60
	60
	35
	38


Hasil pengukuran parameter fisika kimia perairan yang diperoleh pada penelitian  yaitu untuk kedalaman tertinggi pada stasiun 2 yaitu 280 cm dan kedalaman terendah pada stasiun 6 titik 1 yaitu 35 cm. Nilai kecepatan arus tertinggi pada stasiun 4 dengan rata – rata 0,1 m/s dan terendah pada stasiun 5 dan 6 yaitu 0,02 m/s. Suhu air tertinggi pada stasiun 6 titik 1 yaitu 30 oC dan suhu air terendah pada stasiun 2,3, 4 dan 5 dengan rata rata 28 oC. Sedangkan Nilai pH yang tertinggi pada stasiun 5 dan 6 dengan rata rata 8 dan yang paling terendah diperoleh dengan nilai 6 pada stasiun 1.      
a. Tekstur Sedimen

Berdasarkan dari hasil perhitungan persentase dan tipe tekstur sedimen pada tiap stasiun di Muara Sungai Beringin disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Tekstur sedimen di muara sungai tambak bulusan demak

	Stasiun
	Ulangan
	Fraksi
	Keterangan

	
	
	Sand
	silt
	clay
	

	1
	1
	16.46
	43.096
	40.444
	Lumpur

	
	2
	14.95
	49.0256
	36.0244
	Lumpur

	2
	1
	15.21
	44.584
	40.206
	Lumpur

	
	2
	12.95
	45.464
	41.586
	Lumpur

	3
	1
	12.21
	46.216
	41.574
	Lumpur

	
	2
	21.24
	45.312
	33.448
	Lumpur

	4
	1
	7.63
	49.112
	43.258
	Lumpur

	
	2
	9.29
	49.368
	41.342
	Lumpur

	5
	1
	2.9
	47.244
	52.756
	Liat

	
	2
	4.42
	46.356
	53.644
	Liat

	6
	1
	9.47
	41.594
	58.406
	Liat

	
	2
	4.54
	42.136
	53.324
	Liat


              Hasil analisis fraksi sedimen pada masing-masing stasiun di perairan muara sungai tambak bulusan demak terdiri atas tiga jenis fraksi sedimen yaitu berpasir, lumpur, dan liat Hasil uji tekstur sedimen yang diperoleh yaitu fraksi sand berkisar antara 2,9 – 21,24 %, fraksi silt berkisar antara 41,594 – 49,368 % dan fraksi clay berkisar antara 33,468– 58,406 %. Hasil tekstur sedimen yang mendominasi pada muara sungai tambak bulusan demak yaitu lumpur.
b. Bahan Organik 

Hasil analisis kandungan bahan organik di muara sungai tambak bulusan demak dapat dilihat pada tabel 3. Bahan organik sedimen di muara sungai tambak bulusan demak
	Stasiun
	Pengulangan
	Bahan
	Kategori

	
	
	Organik (%)
	Hartoko et al., (2013)

	1
	1
	14,00%
	Sedang

	
	2
	14,30%
	Sedang

	2
	1
	16,05%
	Sedang

	
	2
	17,06%
	Tinggi

	3
	1
	14,51%
	sedang

	
	2
	15,55%
	sedang

	4
	1
	14,66%
	sedang

	
	2
	14,92%
	sedang

	5
	1
	31,27%
	tinggi

	
	2
	15,44%
	sedang

	6
	1
	14,21%
	sedang

	
	2
	16,82%
	sedang

	
	
	
	


Hasil analisis kandungan bahan organik pada masing-masing stasiun di perairan muara sungai tambak bulusan demak terdapat dua kategori yaitu tinggi dan sedang. Pada tabel bahan organik ini terdapat 6 stasiun dan terdiri dari dua titik dan di masing – masing stasiun terdapat hasil yang berbeda beda. Menunjukkan rata – rata persentasi setiap pengulangan konsentrasi bahan organik. pada Konsentrasi bahan organik tertinggi ada pada stasiun 2 titik dua yaitu sebesar 17,06% dan pada stasiun 5 titik kesatu yaitu sebesar 31,27 % (kategori tinggi) dan konsentrasi terendah ada pada stasiun lainnya, dapat dilihat pada tabel bahan organik tersebut.
Kelimpahan Makrozoobentos

Perhitungan jumlah spesies makrozoobenthos yang didapatkan dimuara sungai tambak bulusan demak.
Dapat dilihat pada tabel 4.
	No
	Jenis Makrozoobenthos
	Kelimpahan makrozoobenthos (individu/m2) pada stasiun:

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	Klas: Gastropoda
	
	
	
	
	
	

	1
	Melanoides turricullus
	19
	13
	25
	25
	0
	0

	2
	Cerithidea cingulata
	13
	0
	0
	44
	25
	25

	3
	Cellana testudinaria
	25
	13
	0
	0
	25
	25

	4
	Anadara granosa
	0
	25
	50
	25
	0
	0

	5
	Nassarius concinus
	13
	0
	0
	0
	0
	0

	6
	Planaxis sulcatus
	25
	13
	13
	0
	0
	0

	Lanjutan ta
	abel
	
	
	
	
	
	

	Klas: Bivalve
	
	
	
	
	
	

	7
	Tapes varigatus,
	0
	25
	13
	13
	0
	0

	8
	Vasticardium plavum
	0
	0
	13
	13
	0
	0


	Klas: Polychaeta
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Cirriformia tentaculata,
	25
	0
	25
	13
	13
	0
	

	10
	Capitella capitata
	25
	13
	0
	0
	31
	0
	

	Jumlah individu
	144
	100
	138
	131
	94
	50
	

	Jumlah species
	7
	6
	5
	6
	4
	4
	

	Indeks Keanekaragaman
	1.91
	1.73
	1.33
	1.67
	1.34
	0.69
	

	Indeks Keseragaman
	0.98
	0.967
	0.827
	0.932
	0.966
	0.5
	


Pembahasan 
Kualitas Air
           Hasil pengukuran parameter fisika kimia perairan yang diperoleh pada penelitian yaitu untuk kedalaman tertinggi pada stasiun 2 yaitu 280 cm dan kedalaman terendah pada stasiun 6 titik 1 yaitu 35 cm. kedalaman suatu perairan akan mempengaruhi jumlah jenis, individu serta pola distribusi makrozoobenthos. Makrozoobe.nthos yng hidup di tempat yang dangkal cenderung beranekaragam jenisnya. Menurut Minggawati (2013) perairan dangkal cenderung memiliki keanekaragaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan perairan yang lebih dalam. 
Nilai kecepatan arus tertinggi pada stasiun 4 dengan rata – rata 0,1 m/s dan terendah pada stasiun 5 dan 6 yaitu 0 m/s. Kecepatan arus di Muara Sungai tambak bulusan demak termasuk dalam perairan dengan arus lambat dan sedang (Mason, 1993). jika arusnya lambat, partikel yang mengendap akan memiliki ukuran yang lebih kecil dan jika arusnya kuat, maka partikel yang mengendap berukuran besar sedangkan Menurut Simanjuntak et al., (2018) pengendapan partikel di dasar perairan tergantung pada arus air. Jika arus air kuat, partikel yang mengendap berukuran besar dan jika arus air lambat partikel yang mengendap akan memiliki ukuran yang lebih kecil.
Suhu air tertinggi pada stasiun 6 titik 1 yaitu 30 oC dan suhu air terendah pada stasiun 2,3, 4 dan 5 dengan rata rata 28 oC. Menurut Fadillah et al., (2016) kisaran suhu perairan yang optimal untuk pertumbuhan bentos antara 20oC – 30oC.

          Sedangkan Nilai pH yang tertinggi pada stasiun 5 dan 6 dengan rata rata 8 dan yang paling terendah diperoleh dengan nilai 6 pada stasiun 1. Menurut Sinambela dan Sipayung (2015) umumnya sebagian besar dari biota, sensitive terhadap perubahan pH dan menyukai pH sekitar 7 – 8,5. Namun, perairan dengan pH 6 – 9 merupakan perairan yang memiliki tingkat kesuburan yang tinggi dan tergolong produktif karena memiliki kisaran pH yang dapat mendorong proses pembongkaran bahan organik yang ada di dalam perairan menjadi mineral – mineral yang dapat diasimilasikan oleh fitoplankton. Muara Sungai tambak bulusan demak memiliki kisaran nilai pH yaitu 6 - 8. Menurut Sinambela dan Sipayung (2015) umumnya sebagian besar dari biota sensitif terhadap perubahan pH dan menyukai pH sekitas 7 – 8,5 namun, perairan dengan pH antara 6 – 9 merupakan perairan yang memiliki tingkat kesuburan yang tinggi dan tergolong produktif karena memiliki kisaran pH yang dapat mendorong proses pembongkaran bahan organik yang ada di dalam perairan menjadi mineral – mineral yang dapat diasimilasikan oleh fitoplankton. Tekstur sedimen pada penelitian ini terdiri atas fraksi pasir (sand), lumpur (silt), dan liat (clay). Sedimen atau substrat dasar yang terus menerus menumpuk akan membawaan nutrien dari mahluk hidup maupun limbah akan membentuk kandungan bahan organik. Kandungan nutrien digunakan oleh makrozoobenthos sebagai salah satu kebutuhan pakan untuk kelangsungan hidup makrozoobenthos tersebut. Selain itu, makrozoobenthos ditemukan hidup pada sedimen. Jenis tekstur sedimen serta kandungan fraksi akan mempengaruhi kelimpahan makrozoobenthos tersebut. 
           Menurut Mutmainnah et al., (2011) fraksi lumpur (silt) memiliki ukuran 0, 0625 – 0, 0039 mm, sedangkan fraksi liat (clay) memiliki ukuran < 0,0039 mm. fraksi sedimen pada masing-masing stasiun di perairan muara sungai tambak bulusan demak terdiri atas tiga jenis fraksi sedimen yaitu berpasir, lumpur, dan liat.
Tekstur sedimen

Tekstur sedimen pada penelitian ini terdiri atas fraksi pasir (sand), lumpur (silt), dan liat (clay). Sedimen atau substrat dasar yang terus menerus menumpuk akan membawaan nutrien dari mahluk hidup maupun limbah akan membentuk kandungan bahan organik. Kandungan nutrien digunakan oleh makrozoobenthos sebagai salah satu kebutuhan pakan untuk kelangsungan hidup makrozoobenthos tersebut. Selain itu, makrozoobenthos ditemukan hidup pada sedimen. Jenis tekstur sedimen serta kandungan fraksi akan mempengaruhi kelimpahan makrozoobenthos tersebut. Menurut Mutmainnah et al., (2011) fraksi lumpur (silt) memiliki ukuran 0, 0625 – 0, 0039 mm, sedangkan fraksi liat (clay) memiliki ukuran < 0,0039 mm. fraksi sedimen pada masing-masing stasiun di perairan muara sungai tambak bulusan demak terdiri atas tiga jenis fraksi sedimen yaitu berpasir, lumpur, dan liat Hasil uji tekstur sedimen yang diperoleh yaitu fraksi sand berkisar antara -2,9 – 21,24 %, fraksi silt berkisar antara 43,096 – 52,136 % dan fraksi clay berkisar antara 36,0244– 58,406 %. Hasil tekstur sedimen yang mendominasi pada muara sungai tambak bulusan demak yaitu silt.  
Bahan Organik
Pada penelitian ini kandungan bahan organik pada masing-masing stasiun di perairan muara sungai tambak bulusan demak terdapat dua kategori yaitu tinggi dan sedang. Pada tabel bahan organik ini terdapat 6 stasiun dan terdiri dari dua titik dan di masing – masing stasiun terdapat hasil yang berbeda beda.Menunjukkan rata – rata persentasi setiap pengulangan konsentrasi bahan organik. pada Konsentrasi bahan organik tertinggi ada pada stasiun 2 titik dua yaitu sebesar 17,06% dan pada stasiun 5 titik kesatu yaitu sebesar 31,27 % (kategori tinggi) dan konsentrasi terendah ada pada stasiun lainnya,dapat dilihat pada tabel bahan organik tersebut. Bahan organik memiliki kaitan yang erat dengan tekstur sedimen. Tekstur sedimen yang memiliki butiran lebih kecil mengandung bahan organik yang lebih tinggi dan sebaliknya. Jika butiran sedimen lebih besar dari pada bahan organik maka bahan organik yang dikandung semakin sedikit. Hal ini diperkuat oleh Sijabat et al., (2014) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara ukuran partikel sedimen dengan kandungan bahan organik. Persentase bahan organik lebih tinggi terdapat pada sedimen halus. Hal ini berhubungan dengan kondisi lingkungan yang tenang, sehingga pengendapan sedimen lumpur diikuti oleh akumulasi bahan organik ke dasar perairan. Sedangkan, pada sedimen yang kasar, kandungan bahan organik lebih rendah karena partikel sedimen yang tidak mengendap.
Kelimpahan Makrozoobentos

            Makrozoobentos yang paling di temukan adalah  dua filum yaitu molusca dan annelida. filum molusca terdiri dari dua klas yaitu klas gastropoda dan bivalvia. sementara itu filum annelida ditemukan klas polychaeta. bahwa hewan makrozoobenthos lebih banyak ditemukan di kawasan dekat dengan muara dan semakin berkurang pada kawasan perairan menengah. Dalam hal ini angka kelimpahannya berkisar antara 50 individu/m2 sampai dengan 144 individu/m2. Selain pola sebaran kelimpahan, maka pola sebaran jumlah species juga mempunyai sebaran yang sama. Kedua mempengaruhi nilai indeks keanekaragamannya.  Hasil analisis ragam (Lampiran 6) terhadap kelimpahan makrozoobenthos antar stasiun menunjukkan bahwa tidak menunjukkan adanya perbedaan yang nyata antar stasiun (α>0.05). Ini menunjukkan bahwa sebaran makrozoobenthos di kawasan muara Sungai Tambak Bulusan adalah relative seragam.
Analisis Regresi 
Tabel 5. Korelasi secara Parsial antara Kelimpahan Makrozoobenthos dengan kondisi Lingkungan

	
	Hubungan
	Persamaan Regresi
	korelasi                 
	Keterangan

	1
	Kelimpahan makrozoobenthos dengan pasir
	Y=66.73 + 4.064 X
	0,6
	Korelasi sedang dan signifikan

	2
	Kelimpahan makrozoobenthos dengan lumpur
	Y= 255.729 + 5.526 X
	0,114
	Korelasi lemah dan tidak signifikan

	3
	Kelimpahan makrozoobenthos  dengan liat
	Y= 56.32 + 1.243 X
	0,65
	Korelasi kuat dan signifikan

	4
	Kelimbahan makrozoobenthos dengan Arus
	Y= 151.1-14.3 X
	0,66
	Korelasi kuat dan signifikan

	5
	Kelimpahan makrozoobenthos  dengan Bahan Organik
	Y= 121.8-0.74 X
	0,087
	Korelasi lemah dan tidak signifikan


            Berdasarkan hasil analisis regresi hubungan antara kelimpahan makrozoobenthos dengan faktor lingkungannya menunjukkan bahwa secara parsial pasir, liat dan arus berpengaruh terhadap kelimpahannya.Menurut  Dyer (1986) dalam Purnawan (2012) juga menjelaskan bahwa sedimen dengan ukuran yang lebih halus akan lebih cepat berpindah dan cenderung lebih cepat dari pada ukuran kasar.
              Hubungan Tekstur Sedimen Dengan Kelimpahan Makrozoobentos 

        Hubungan antara partikel sedimen (pasir, lumpur, dan liat) dengan kelimpahan makrozoobentos Berdasarkan variabel utama menunjukkan bahwa bahwa fraksi pasir, lumpur, dan liat dengan makrozoobentos menunjukkan nilai positif dengan fraksi lumpur dan menunjukkan garis linear semakin banyak lumpur maka semakin banyak makrozoobentos. Menurut Discol dan Brandon (1973) dalam Riniatsih (2009) menyatakan bahwa penyebaran dan kelimpahan gastropoda dan bivalvia berhubungan dengan besar kecilnya diameter butiran sedimen di dalam atau diatas gastropoda dan bivalvia berada. Kennish (1990) dalam Ario dan Handoyo (2002) menyatakan bahwa komposisi jenis  gastropoda yang tinggi berkaitan erat dengan sifat biologis dan ekologis gastropoda yang menyukai habitat berlumpur dengan kandungan bahan organik yang tinggi. Bahan organik yang terkandung dalam sedimen.
Hubungan makrozoobenthos dengan bahan organik

           Menurut Kholifi et al. (2017) mengemukakan bahwa hewan makrozoobenthos erat kaitannya dengan bahan organik yang terkandung dalam substrat, karena bahan organik merupakan sumber nutrien bagi makrozoobenthos dimana organisme ini hidupnya relatif menetap. Namun bila bahan organik tersebut berlebihan justru akan menjadi sumber pencemaran bagi perairan tersebut. Ketersediaan bahan organik dapat memberikan variasi yang besar terhadap kelimpahan organisme yang ada. Oleh sebab itu keberadaan makrozoobenthos dapat dijadikan sebagai indikator untuk melihat pemasukan bahan organik di perairan. Perairan yang masih baik dapat menunjang keragaman jenis makrozoobenthos yang hidup pada perairan tersebut. Sebaliknya perairan yang kurang baik keragaman makrozoobenthosnya akan menurun atau sedikit jumlahnya. Bahan organik yang mengendap di dasar perairan merupakan sumber bahan makanan bagi organisme makrozoobenthos. Jumlah dan laju penambahan bahan organik dalam sedimen mempunyai pengaruh yang besar terhadap populasi organisme dasar. Sedimen yang kaya akan bahan organik sering didukung dengan melimpahnya organisme benthos tersebut (Putri et al., 2016)
IV. KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Fraksi sedimen pada masing-masing stasiun di perairan muara sungai tambak bulusan demak terdiri atas tiga jenis fraksi sedimen yaitu berpasir, lumpur, dan liat. Hasil uji tekstur sedimen yang diperoleh yaitu fraksi sand berkisar antara -2,9 – 21,24 %, fraksi silt berkisar antara 43,096 – 52,136 % dan fraksi clay berkisar antara 36,0244– 58,406 %. Tekstur sedimen yang mendominasi pada muara sungai tambak bulusan demak yaitu silt.  Sementara bahan organik sedimen dikategori sedang kecuali pada stasiun 2 titik dua yaitu sebesar 17,06% dan pada stasiun 5 titik kesatu yaitu sebesar 31,27 % (kategori tinggi) dan konsentrasi terendah ada pada stasiun lainnya, dapat dilihat pada tabel bahan organik tersebut. Terdapat makrozoobenthos yang didapatkan selama penelitian terdiri dari dua filum yaitu molusca dan annelida. filum molusca terdiri dari dua klas yaitu klas gastropoda dan bivalvia. sementara itu filum annelida ditemukan klas polychaeta.

2. Hubungan antara partikel sedimen (pasir, lumpur, dan liat) dengan kelimpahan makrozoobentos Berdasarkan variabel utama menunjukkan bahwa bahwa fraksi pasir, lumpur, dan liat dengan makrozoobentos menunjukkan nilai positif dengan fraksi lumpur dan menunjukkan garis linear semakin banyak lumpur maka semakin banyak makrozoobentos sedangkan hewan makrozoobenthos erat kaitannya dengan bahan organik yang terkandung dalam substrat, karena bahan organik merupakan sumber nutrien bagi makrozoobenthos dimana organisme ini hidupnya relatif menetap. Namun bila bahan organik tersebut berlebihan justru akan menjadi sumber pencemaran bagi perairan tersebut.
UCAPAN TERIMAKASIH
            Penulis mengucapkan terimakasih kepada Uswatun khasanah dan Adel kusworini kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam proses penyusunan dan memberikan semangat, kritik, dan saran untuk terselesaikannya penelitian ini.
DAFTAR PUSTAKA
Buchanan, J.B.  1971. Sediment Analysis. In Home And Mclntryre. Method for Study of Marine Bethos.  Blackel Scientific Publication, London. 387 hlm. 
Choirudin, I.R., M. N. Supardjo. dan M. R. Muskananfola. 2014.  Studi Hubungan Kandungan Bahan Organik Sedimen dengan Kelimpahan Makrozoobenthos di Muara Sungai Wedung Kabupaten Demak. Jurnal Maquares. Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan. Universitas Diponegoro, Semarang, 3 (3). 168-176.
Fadhilah, N., Hj. Masrianih dan Hj. Sutrinawati. 2013. Keanekaragaman Gastropoda Air Tawar di Berbagai Macam Habitat di Kecamatan Tanambulava Kabupaten Sigi. e- Jipbiol. 2:13 – 19. 

Hartoko, A., P. Soedarsono dan A. Indrawati. 2013.  Analisa Klorofil-a Nitrat dan Fosfat pada Vegetasi Mangrove Berdasarkan Data Lapangan dan Data Satelit Geoeye di Pulau Parang, Kepulauan Karimunjawa. Journal Of Management Of Aquatic Resources. Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan. Universitas Diponegoro, Semarang,  2 (2) : 28-37.
  Kamiludin.,U, H.Kurnio dan N.,C,D.Aryanto.2012. Tekstur Sedimen Permukaaan Dasar Laut Diperairan Tanjung Datu Sambas Kalimantan Barat.Jurnal Geologi Kelautan .Vol.10 (1)
Kinasih, A. R. N., & Purnomo, P. W. (2015). Analisis Hubungan Tekstur Sedimen Dengan Bahan Organik, Logam Berat (Pb Dan Cd) Dan Makrozoobentos Di Sungai Betahwalang, Demak. Journal of Management of Aquatic Resources, 4(3), 99-107.
  Kolif,. R Bintal.A.,S.  Nedi. 2017. Analisis Kandungan Bahan Organik Sedimen Dan Kelimpahan Makrozoobenthos Di Muara Sungai Batang Arau Kota Padang Provinsi Sumatera Barat.hal:113-120.
Maslukah, L. 2013. Hubungan antara Konsentrasi Logam Berat Pb, Cd, Cu, Zn dengan Bahan Organik dan Ukuran Butir dalam Sedimen di Estuari Banjir Kanal Barat, Semarang. Buletin Oseanografi Marina, 2: 55-62

Mason, C.F. 1993. Biology of Freshwater Pollution. Longman Scientific and Technical, New York.

Mengel, K. and Kirby, E.A. (1978) Principles of Plant Nutrition . International Potash Institute. Bern. Swizerland.

Minggawati, I. 2013. Struktur Komunitas Makrozoobentos di Perairan Rawa Banjiran Sungai Rungan, Kota Palangka Raya. Jurnal Ilmu Hewani Tropika. 2(2): 64-67.

Mushthofa A., Muskananfola M., dan Rudiyanti S. 2014. Analisis Struktur Komunitas Makrozoobenthos Sebagai Bioindikator Kualitas Perairan Sungai Wedung Kabupaten Demak, Diponegoro Journal Of Maquares, 3(1): 81-88.
Odum, E.P. 1994. Dasar-dasar Ekologi. Edisi Ketiga. Gadjah Mada University. Pres. Yogyakarta. Hlm. 373, 397.

Pamuji, A., M.R. Muskananfola dan C. A’in. 2015. Pengaruh Sedimentasi Terhadap Kelimpahan Makrozoobenthos di Muara Sungai Betahwalang Kabupaten Demak. Jurnal Saintek Perikanan. 10(2): 129-135.
Payung, W.R. 2017. Keanekaragaman Makrozoobentos (Epifauna) pada Ekosistem Mangrove di Sempadan  Sungai Tallo Kota Makassar. [SKRIPSI]. Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan. Universitas Hasanuddin, Makassar, 63 hlm. Perairan Sungai Babura Kabupaten Deli Serdang. Jurnal Biosains 1(2): 44-50.
Purnawan, S; I. Setiawan; dan Marwantim. 2012. Studi Sebaran Sedimen Berdasarkan Ukuran Butir di Perairan Kuala Gigieng, Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh. Jurusan Ilmu Kelautan, Koordinatorat Kelautan dan Perikanan, Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh. [Jurnal Depik]. 1(1): 31-36.
Putri, A.M.S., Suryanti dan N. Widyorini. 2016. Hubungan Tekstur Sedimen dengan Kandungan Bahan Organik dan Kelimpahan Makrozoobenthos di Muara Sungai Banjir Kanal Timur Semarang. Journal of Fisheries Science and Technology (IJFST). Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan. Universitas Diponegoro, Semarang, 12 (1): 75 – 80.

Rainey M. P., Tyler, A. N., Gilver, D. J., Bryant, R. G. & Mc Donald, P. (2003). Mapping intertidal estuarine sediment grain size distributions through      airbone remote sensing. Elsevier (Remote Sensing of Enviroment, (86): 480-490.

Sijabat, E., R.A. Trinuraini dan E. Supriyantini. 2014. Kandungan Logam Berat Timbal (Pb) pada Air, Sedimen, dan Kerang Hijau (Perna viridis) di Perairan Tanjung Mas Semarang. Journal of Marine Research. Fakultas perikanan dan Ilmu Kelautan. Universitas Diponegoro, Semarang, 3 (4) : 475-482.

Simanjuntak, S. L., M. R. Muskananfola dan W. T. Taufani. 2018. Analisis Tekstur Sedimen dan Bahan Organik Terhadap Kelimpahan Makrozoobenthos di Muara Sungai Jajar, Demak. Journal of Maquares. 7(4): 423 – 430.
